





2.1 Penelitian Terdahulu 
2.2.1 Model D&M dan Hot-Fit 
Sampai saat ini, telah banyak penelitian empiris yang dilakukan diberbagai 
bidang dan objek penelititian untuk menguji model kesuksesan sistem informasi 
yang dikembangkan oleh DeLone dan McLean (DeLone, 1992) (Ballantine, 1996) 
melakukan pengujian lebih lanjut atas model kesuksesan sistem informasi D&M.  
Kritik atas model D&M (DeLone, 1992) tersebut kemudian (Ballantine, 
1996) dikembangkan menjadi model baru D&M (DeLone, 2003) yang menurutnya 
lebih lengkap dari metode sebelumnya dalam menguji kesuksesan sistem informasi 
serta menyebutnya sebagai model kesuksesan sistem informasi (Ballantine, 1996).  
Model D&M dan HOT-FIT sama-sama mengukur tingkat kesuksesan TI. 
Namun model HOT-FIT lebih maksimal karena di tambakan aspek Organisasi yang 
terdiri dari dua komponen yaitu struktur dan lingkungan (Chen.ET, 2016). Peneliti 
melihat perbandingan kedua metode di atas dan menyimpulkan bahwa metode yang 
sesuai dengan studi kasus yang di teliti adalah HOT-FIT model (Maryati.M, 2008).  
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Mohammed.S dkk, dapat 
disimpulkan cukup sukses (Mohammed.S, 2014) (Alharbi.F, 2016). Mereka 
menerangkan bahwa model ini dapat mengukur tingkat kesuksesan asuransi 
kesehatan dengan baik (Murnita..S.A.P, 2016. ). Mereka menemukan bahwa untuk 
menilai kepentingan implementasi skema asuransi kesehatan harus dilihat dari 




(Alam.M., 2016). Faktor lain yang mempengaruhi di dalam penelian ini adalah 
faktor mekanisme pembayaran, benefit package, administrative efficiency dan 
active monitoring mechanism (Khalifa.M, 2013). 
Penelitian kedua yang dilakukan Reza Safdari dkk menerangkan bahwa 
tidak satupun dari aspek teknplogi (kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas 
pelayanan) tidak memuaskan dari segi tingkat keberhasilan HIS (Zhou.T and H. Li, 
2014). Berdasarkan hasil penelitian, diperlukan peningkatkan kualitas sistem: user 
friendly, entri data kecepatan, integrasi dan pertukaran informasi, kegunaan dan 
fleksibilitas HIS (Safdari.R, 2014).  
Penelitian ke ketiga dilakukan oleh Hoda. A. Baraka dkk, menerangkan 
pentingnya sistem, kualitas sistem, kualitas informasi, kegunaan sistem dan 
kepuasan pengguna sistem (Hesham A. Baraka, 2013). Penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan pengujian secara parsial dari model kesuksesan sistem call center. 
Dari tujuh hipotesis, empat hipotesis diterima dan tiga hipotesis dinyatakan ditolak 
(Cahyaningrum.N, 2016). Hasil dari beberapa hipotesis menunjukan bahwa 
kualitas pelayanan sangat berpengaruh terhadap pengguna sistem (Dabholkar.P.A, 
2015). 
Penelitian keempat dilakukan Hossein Ahmadi dkk, menerangkan bahwa 
untuk mengevaluasi sistem informasi dibidang pelayanan kesehatan (Ibrahim, 
2014) mendapatkan hasil berupa aspek teknologi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap aspek manusia yaitu kualitas sistem dan kepuasan pengguna 
(Yousapronpaiboon.K, 2014). Penelitian ini menghasilkan kontribusi baru yaitu 
memperbaiki proses keputusan inovasi dan meningkatkan lebih banyak difusi IS 




Penelitian kelima yang dilakukan oleh Fawaz Alharbi dkk, menunjukan 
bahwa cloud computing menawarkan beberapa keuntungan untuk organisasi 
kesehatan Saudi Arabia (Alharbi.F, 2016). Hasil penelitian ini adalah pentingnya 
penerapan layanan cloud computing di lingkungan perawatan kesehatan 
(Nguyen.T.D, 2015). Penelitian ini menunjukan bahwa yang mempengaruhi niat 
organisasi untuk mengadopsi cloud computing berasal dari pengguna (El-Kareh R, 
2013).  
Penelitian keenam yang dilakukan oleh Shofana Erimalata bertujuan untuk 
menguji determinan kualitas informasi aset tetap pada neraca berbasis aktual 
dengan pendekatan HOT-Fit Framework dengan metode Generalised Structural 
Component Analysis (GeSCA) (Erimalata, 2016). Studi ini menunjukkan bahwa 
kualitas perangkat lunak Sistem Informasi Manajemen Barang Milik Daerah 
(SIMBDA) mempengaruhi kepuasan pengguna dan pengendalian organisasi 
(Dwivedi.Y.K, 2015).  
Penelitian ketujuh dilakukan oleh Lourent Monalizabeth Erlirianto dkk 
adalah mengevaluasi sistem Electronic Medical Record (EMR) di sebuah rumah 
sakit (Erlirianto.L.M, 2015). Hasil penelitian membuktikan bahwa lingkungan 
dalam organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keuntungan bersih, 
kualitas informasi dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengguna (Saputra.A.B, 2016). Kesimpulannya 
adalah aspek manusia dan organisasi adalah kunci utama keberhasilan teknologi di 





2.2 Penelitian-Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian terdahulu  
Penelitian Tujuan Masalah Hasil Penelitian 
S. Mohammed, 
A. Souares, J. L. 
Bermejo, R. 
Sauerborn, and 
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